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ABSTRAK 
 
Komposit serat karbon dengan metode vacuum infusion banyak digunakan dalam 
berbagai aplikasi industri karena memiliki rasio kekuatan terhadap berat yang tinggi. 
Penelitian ini berfokus kepada kekuatan tarik komposit serat karbon dengan variasi 
penempatan selang spiral. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
variasi posisi serat karbon terhadap kekuatan tarik material yang dihasilkan dan 
terkait jenis selang spiral yang memiliki tingkat ketahanan bending tertinggi pada 
komposit serat karbon. Metode penelitian meliputi pembuatan spesimen dengan 
beberapa variasi penempatan serat karbon pada selang spiral, kemudian dilakukan 
pengujian bending menggunakan mesin uji bending universal sesuai standar ASTM 
D-790. Parameter yang diukur meliputi beban maksimum sebelum patah, defleksi 
(lendutan) pada titik pembebanan, tegangan lentur maksimum, modulus elastisitas 
lentur yang menunjukkan kekakuan material, dan regangan lentur pada permukaan 
spesimen. Hasil pengujian menunjukkan bahwa konfigurasi selang spiral berbentuk T 
menghasilkan nilai kekuatan bending tertinggi dibandingkan konfigurasi lainnya. 
Nilai tegangan maksimum rata-rata yang dicapai oleh variasi T adalah sebesar 
54,9825 MPa dengan rata-rata regangan sebesar 2,5544 mm. Distribusi resin yang 
merata pada konfigurasi T menjadi faktor utama yang mendukung kekuatan bending 
yang lebih tinggi karena aliran resin lebih optimal menjangkau seluruh area serat. 
Hal ini menunjukkan bahwa distribusi resin dengan pola selang spiral yang tepat 
dapat meningkatkan kekuatan komposit serat karbon.  
 
Kata Kunci: kekuatan bending, vacuum infusion komposit serat karbon, selang 
spiral, pengujian mekanis.  
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Analsys of Bending Strength of Carbon Fiber Composites With Variations of 
Spiral Hose Placement 

 
ABSTRACT 

 
Carbon fiber composites produced using the vacuum infusion method are widely 
utilized in various industrial applications due to their high strength to weight ratio. 
This study focuses on the bending strength of carbon fiber composites with variations 
in spiral hose placement. The objective is to investigate the effect of different carbon 
fiber positioning configurations on the resulting tensile strength and to identify the 
spiral hose layout that provides the highest bending resistance in carbon fiber 
composites.The research methodology includes the fabrication of specimens with 
different carbon fiber placement patterns around spiral hoses, followed by bending 
tests using a universal testing machine in accordance with ASTM D-790 standards. 
Measured parameters include maximum load before fracture, deflection at the load 
point, maximum bending stress, flexural modulus indicating material stiffness, and 
surface strain of the specimen.The test results show that the spiral hose configuration 
in the T-shape yields the highest bending strength compared to other configurations. 
The average maximum stress recorded for the T-shaped variation was 54,9825 MPa, 
with an average strain of 2,5544 mm.The resin distribution achieved in the T-shaped 
configuration is identified as the main contributing factor to the enhanced bending 
strength, as it allows more optimal resin flow to reach all fiber areas.These findings 
indicate that proper resin distribution through an appropriate spiral hose layout can 
significantly improve the mechanical performance of carbon fiber composites. 
 
Keywords: bending strength, vacuum infusion, carbon fiber composites, spiral hose, 
mechanical testing.  
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